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ABSTRAK

SRI HARTINI, NIM. 1730306032, JUDUL SKRIPSI “ HUBUNGAN
ANTARA POLA ASUH OTORITER TERHADAP PERILAKU AGRESIF
REMAJA DI NAGARI BUNGO TANJUNG”, Jurusan Psikologi Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri
Batusangkar 2021.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah dalam penerapan pola asuh
otoriter orang tua sehingga remaja memiliki perasaan yang tertekan dan memiliki
ketakutan yang tinggi barada di sekitar orang tua, juga menimbulkan remaja
memiliki perilaku yang agresif di dalam masyarakat dan di lingkungan teman
sebaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan
Pola Asuh Otoriter terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung
tersebut. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk hubungan antara dua variabel
tersebut, mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori
dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kuantitatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta
kausalitas hubungan-hubunganya. Metode yang dipakai untuk penelitian ini
adalah metode kuantitatif, jenis penelitiannya ialah korelasional. Subjek penelitian
adalah remaja di Nagari Bungo Tanjung. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data mengunakan
skala. Teknik analisis data yaitu uji korelasi Product Moment.

Dari penelitian yang peneliti lakukan dapat di hasilkan adalah pada pola
asuh otoriter terdapat pada kategori tinggi dan dalam perilaku agerif terdapat
kategori sedang yang artinya dalam penelitian lakukan dapat ditarik adalah bahwa
pola asuh otoriter sangat mempengaruhi remaja dalam perilaku agresif dalam
masyarakat ataupun sama teman sebaya. Berdasarkan pada hasil rhitung sebesar
-0,118 maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya hubungan pola asuh otoriter
dengan perilaku agresif remaja.

Kata kunci : Pola Asuh Otoriter, Perilaku Agresif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai
perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah
perubahan fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehinggaa mencapai
bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya
kapasitas reproduktif. Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan
mulai mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula
remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam
rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa.

Selain perubahan yang terjadi dalam diri remaja, terdapat pula
perubahan dalam lingkungan seperti sikap orang tua atau anggota keluarga
lain, guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi ini
merupakan reaksi terhadap pertumbuhan remaja. Remaja dituntut untuk
mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau sesuai bagi
orang-orang seusianya. Untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis
nya, remaja memperluas lingkungan sosialnya di luar lingkungan keluarga,
seperti lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat lain. (dalam
Ajhuri 2019:122)

Agresif berasal dari kata “agresi”. Agresi dapat didefinisikan sebagai
perilaku atau kecenderungan perilaku yang diniati untuk menyakiti orang
lain, baik secara fisik verbal, maupun psikologis. Agresif menurut Robert
Baron adalah tingkah laku yang ditunjukkan untuk melukai dan
mecelakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah
laku tersebut. Atkinson & Hilgard menjelaskan agresi adalah perilaku
yang secara sengaja bermaksud melukai orang lain (secara fisik dan verbal
dan menghacurkan harta benda). Menurut Sofyan S. Willis jika dipandang

dari definisi operasional agresi adalah hasil dari proses kemarahan yang



memuncak, sedangkan dari definisi motivasional perbuatan agresif adalah
perbuatan yang bertujuan untuk menyakiti orang lain. Selanjutnya Moore
dan Fine mengatakan bahwa agresif sebagai tingkah laku kekerasan secara
fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap objek-
objek. Aspek dari perilaku agresif aspek fisik, aspek verbal dan aspek

merusak atau menghancurkan. (dalam Putri. 2019)

Menurut Baumrid mengungkapkan bahwa orang tua yang bersikap
otoriter adalah orang tua yang bersikap dengan cara membatasi dan
menghukum yang menuntut untuk mengikuti perintah-perintah orang tua.
Pola asuh otoriter juga menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak
memberi peluang besar untuk mengajukan pendapat. Bahwa pola asuh
otoriter merupakan usaha orang tua untuk membentuk, mengontrol dan
mengevaluasi perilaku tanpa mempertimbangkan perasaan. Aspek dari
pola asuh otoriter adalah Kontrol, Kasih Sayang, Komunikasi, dan

Tunturan Dewasa. (dalam Saputra, 2015)

Hurlock (2007), mengatakan anak dari pola asuh otoriter sering kali
tidak bahagia, minder ketika membandingkan diri dengan orang lain, tidak
mampu memulai aktivitas, dan memiliki kemampuan komunikasi yang

lemah. Anak dari orang tua otoriter mungkin berperilaku agresif.

Peneliti melakukan wawancara kepada tiga orang narasumber di
Nagari Bungo Tanjung. Waktu wawancara di laksanakan pada Senin 08
Maret 2021. Narasumber pertama berinsial R dengan umur 21 tahun
dengan hasil wawancara bahwa didikan yang pertama yang di terima oleh
anak adalah yang di awali dengan yang mereka terima di lingkungan
sekitarnya seperti kelurga atau masyarakat setempat karena perilaku anak
akan terbentuk dengan sendirinya sesuai dengan yang mereka alami.

Hasil wawancara selanjutnya kepada narasumber berinsial S dengan

umur 21 tahun dan hasil wawancara mengatakan bahwa anak yang



memiliki perilaku agresif itu bisa saja dari orang tuanya atau dari
lingkungan sekitar yang mengaruskan anak tersebut berbuat demikian.

Hasil wawancara selanjutnya kepada narasumber berinsial P dengan
umur 22 tahun dan hasil wawancara mengatakan bahwa perilaku seseorang
terbentuk dari perlakuan orang tua kepada dirinya yang bisa saja membuat
anak tersebut memiliki hasrat untuk mencari pelampiasan kepada orang
lain yang menimbulkan sebuah kekerasan atau sebuah masalah dengan
membuat anak tersebut berperilaku untuk agresif kepada seseorang yang
membuat dirinya tersinggung.

Fenomenanya adalah perlakuan dari orang tua dan orang dewasa
lainnya tidak yang terkadang memperlakukan remaja sebagai anak-anak
dan pada saat lain menuntut remaja itu bertingkah laku sebagai orang
dewasa. Dengan demikian timbulnya perilaku-perilaku yang kurang baik
pada kondisi tertentu perilaku tersebut dapat mengganggu orang lain dan
juga saja bisa melakukan sesuatu kejahatan kepada orang lain yang bisa
saja dilakukan dengan niat atau pengaruh dari orang lain. Seperti
terjadinya demo, tawuran antara kelompok remaja yang berujung kepada
kekerasan fisik dan juga perlakuan kasar kepada teman sebaya atau orang
lain.

Berdasarkan dari latar belakang di atas maka peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut
yang peneliti tuangkan dalam sebuah karya ilmiah dengan judul:
“Hubungan Antara Pola Asuh Oftoriter Terhadap Perilaku Agresif
Remaja di Nagari Bungo Tanjung.”

. IDENTIFIKASI MASALAH

Bersumber dari latar belakang diatas, ditemukan masalah
diidentifikasi yaitu : bagaimana Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter
Terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung.
. BATASAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan agar masalah yang

diteliti lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti yaitu



Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Perilaku Agresif Remaja
di Nagari Bungo Tanjung.
. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada Hubungan antara Pola
Asuh Otoriter terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo
Tanjung”
. TUJUAN PENELITIAN

Bersumber pada permasalahan di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter

Terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung.

. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis :

Dalam penelitian ini semoga dapat memberikan pengetahuan
kepada orang tua terhadap pola asuh dalam perilaku anak dan dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari terlebih untuk
orang tua dalam perilaku mendidik atau bagaimana hubungan pola
asuh orang tua terhadap anaknya.

2. Manfaat Praktis :
a. Untuk orang tua supaya mengetahui cara pola asuh orang tua yang
lebih baik.?
b. Untuk masyarakat sekitar dapat memberikan sesuatu perilaku yang
baik yang ada di sekitar tempat tinggal.?
. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional menjelaskan istilah kunci untuk menekankan,
memberikan arahan dan menghindari kesalahpahaman. Beberapa istilah
kunci yang dianggap penting untuk didefinisikan adalah:
1. Menurut Atkinson & Hilgard (dalam Putri. 2019) menjelaskan agresi
adalah perilaku yang secara sengaja bermaksud melukai orang lain

(secara fisik dan verbal dan menghacurkan harta benda). Perilaku



agresif yang penulis maksud melipiti: aspek fisik, aspek verbal dan
aspek merusak atau menghancurkan.

. Baumrid (dalam Saputa. 2015) mengungkapkan bahwa orang tua yang
bersikap otoriter adalah orang tua yang bersikap dengan cara membatasi
dan menghukum yang menuntut untuk mengikuti perintah-perintah
orang tua. Pola asuh otoriter yang penulis maksud melipiti: Kontrol,

Kasih Sayang, Komunikasi, dan Tuntutan Dewasa.



BAB 11
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A. LANDASAN TEORI
1. Pola Asuh Otoriter
a. Pengertian Pola Asuh Otoriter

Menurut Baumrind (dalam Saputra, 2015) mengungkapkan
bahwa orang tua yang bersikap otoriter adalah orang tua yang
bersikap dengan cara membatasi dan menghukum yang menuntut
untuk mengikuti perintah-perintah orang tua. Pola asuh otoriter
juga menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak memberi
peluang besar kepada anak-anak untuk mengajukan pendapat.
Baumrind juga mengatakan bahwa pola asuh otoriter merupakan
usaha orang tua untuk membentuk, mengontrol dan mengevaluasi
perilaku anak tanpa mempertimbangkan perasaan anak.

Menurut Dewi (dalam Dewi, 2016) pola asuh otoriter
merupakan suatu metode disiplin yang diterapkan oleh orang tua.
Hurlock (dalam Firdaus, 2019) menyatakan bahwa pola asuh
otoriter merupakan salah satu jenis pola asuh di mana orang tua
menetapkan peraturan-peraturan yang keras pada anaknya dan
harus dipenuhi serta melaksanakan perintah tersebut tanpa kecuali.
Pendekatan yang digunakan bersifat paksaan dan disertain
hukuman apabila tugas tidak dilaksanakan sesuai dengan perintah.
Hurlock (dalam Hidayati,2014) menjelaskan bahwa penerapan pola
asuh otoriter sebagai disiplin orang tua secara otoriter yang bersifat
disiplin tradisional. Dalam disiplin yang otoriter orang tua
menetapkan peraturan-peraturan dan memberitahukan anak bahwa
ia harus mematuhi peraturan tersebut. Anak tidak diberikan
penjelasan mengapa harus patuh dan tidak diberi kesempatan
mengemukakan pendapat meskipun peraturan yang ditetapkan

tidak masuk akal.



Menurut Hidayati (dalam Hidayati, 2014) pola asuh otoriter
adalah gaya membatasi dan menghukum ketika orang tua memaksa
anak-anak untuk mengikuti arahan mereka dan menghormati
pekerjaan serta upaya mereka. Bouldwin berpendapat bahwa
rumah tangga yang (otoriter) merupakan rumah tangga yang di
dalamnya tidak ada adaptasi artinya penuh konflik, dan
perselisihan antara orang tua dan anak-anaknya.

Pola asuh menurut agama (dalam Superti, 2014) adalah cara
memperlakukan anak sesuai dengan ajaran agama berarti
memahami anak dari berbagai aspek dan memahami anak dengan
memberikan pola asuh yang baik, menjaga anak dan harta anak
yatim, menerima, memberi perlindungan, pemeliharaan, perawatan
dan kasih sayang sebaik-baiknya (QS Al Baqoroh: 220).

b. Aspek Pola Asuh Otoriter

Menurut Baumrind (dalam Saputra, 2015) menetapkan
aspek dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut:

1) Kontrol. Orang tua membuat batasan-batasan bagi

anaknya secara berlebihan.

2) Kasih sayang. Orang tua dalam mendidik dan
membimbing anaknya tidak memperhatikan perasaan
anaknya.

3) Komunikasi. Orang tua sedikit dalam melakukan
komunikasi verbal, yaitu orang tua tidak memberikan
kesempatan pada anaknya untuk berpendapat bila
mempunyai persoalan yang harus dipecahkan.

4) Tuntutan kedewasaan. Orang tua terlalu menekan anak
untuk mencapai suatu tingkat kemampuan secara
intelektual, personal, sosial dan emosional tanpa

memberi kesempatan pada anak untuk berdiskusi.



Menurut Firdaus (dalam Firdaus, 2019), terdapat empat

aspek pola asuh secara umum, dalam keempat aspek tersebut

terdapat karakteristik dari aspek pola asuh otoriter adalah sebagai

berikut:

1y

2)

3)

4)

Kendali dari orang tua, Orang tua otoriter memberikan
batasan-batasan pada anaknya secara keras dan mengontrol
anak dengan ketat.

Tuntutan terhadap tingkah laku matang, yaitu Orang tua
otoriter mempunyai tuntutan yang tinggi pada anaknya.
Tuntutan tersebut harus dipatuhi tanpa kecuali.

Komunikasi antara orang tua dan anak, yaitu Bentuk
komunikasi yang terjadi pada pola asuh otoriter yaitu
komunikasi verbal yang tinggi.

Cara pengasuhan atau pemeliharaan orang tua terhadap anak,
yaitu Bentuk pengasuhan dalam pola asuh otoriter yaitu
sedikitnya unsur kehatangan dan keterlibatan orang tua dalam

membantu anak dalam memecahkan masalah.

c¢. Ciri-Ciri Pola Asuh Otoriter

Menurut Baumrind (dalam Ningrum, 2015),

mengemukakan bahwa pola asuh otoriter memiliki beberapa ciri-

ciri, yaitu :

1y

2)

Tingginya kontrol dari orang tua terhadap anak. Orang tua
dengan pola asuh otoriter senantiasa berupaya mempengaruhi
aktivitas anak secara berlebihan untuk mencapai tujuan,
menanamkan aturan-aturan yang sangat ketat disertai dengan
sistem hukuman yang ditakuti anak.

Tuntutan kedewasaan terhadap anak. Orang tua dengan pola
asuh otoriter cenderung memaksa anak untuk mencapai suatu
tingkat kemampuan secara intelektual, sosial dan emosional

tanpa memberi kesempatan pada anak untuk berdiskusi.



3)

4)

Kurang seimbangnya komunikasi orang tua dengan anak. Yaitu
orang tua tidak menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan
anak bila mempunyai persoalan yang harus dipecahkan namun
cenderung memaksakan kehendak kepada anaknya.

Kurangnya kasih sayang orang tua terhadap anak. Pola asuh
otoriter ditandai dengan kurangnya kehangatan, cinta,
perawatan dan perasaan kasih, serta keterlibatan yang meliputi

penghargaan dan pujian terhadap prestasi anak.

Menurut Steward dan Koch (dalam Firdaus, 2019), orang

tua yang merupakan pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

1y

2)

3)

4)

)

6)

Kaku, orang tua menerapkan perasaan kaku atau rasa takut
yang tinggi terhadap situasi yang ada dan merasa tidak nyaman
dengan keadaan sekitar dan susah untuk beradaptasi dengan
situasi sekitar.

Tegas, dalam menerapkan peraturan orang tua menerapkan
peraturan yang tegas dan keras, yang dapat menimbulkan
perasaan takut yang tinggi.

Suka menghukum, sesuatu perbuatan yang tidak disukai orang
tua dan memberikan sangsi yang berlebihan yang membuat
perasaan takut nanti kena hukum.

Kurang adanya kasih sayang serta simpatik, kurangnya
perhatian orang tua yang mengakibatkan merasa kesepian dan
merasa tidak dipedulikan dalam melakukan hal apapun.

Orang tua memaksa anak untuk patuh pada nilai-nilai meraka
dan mencoba membentuk tingkah laku yang sesuai dengan
tingkah laku,

Cenderung mengekang keinginan anak, membatasi apa yang di
inginkan dan selalu mengikuti keinginan dan seseorang sulit

menimbulkan kepercayaan diri sendiri serta jati diri sendiri.
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2. PERILAKU AGRESIF REMAJA
a. Pengertian Perilaku Agresif

Menurut Atkinson & Hilgard (dalam putri, 2019)
menjelaskan agresi adalah perilaku yang secara sengaja bermaksud
melukai orang lain (secara fisik dan verbal dan menghacurkan
harta benda). Perilaku agresif menurut Murry (dalam Susantyo,
2011) didefinisikan sebagai suatu cara untuk melawan dengan
sangat kuat, melalui; berkelahi, melukai, menyerang, membunuh,
atau menghukum orang lain. Atau secara singkatnya agresi adalah
tindakan yang dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak
milik orang lain. Hal yang terjadi pada saat tawuran sebenarnya
adalah perilaku agresif dari seorang individu atau kelompok.

Dill dan Dill (1998) (dalam Susantyo, 2011) melihat
perilaku agresif sebagai perilaku yang dilakukan berdasarkan
pengalaman dan adanya rangsangan situasi tertentu sehingga
menyebabkan seseorang itu melakukan tindakan agresif. Perilaku
ini bisa dilakukan secara dirancang, seketika atau karena
rangsangan situasi. Tindakan agresif ini biasanya merupakan
tindakan anti sosial yang tidak sesuai dengan kebiasaan, budaya
maupun agama dalam suatu masyarakat.

Lebih lanjut Bandura (1973) (dalam Susantyo, 2011)
beranggapan bahwa perilaku agresif merupakan sesuatu yang
dipelajari dan bukannya perilaku yang dibawa individu sejak lahir
Perilaku agresif ini dipelajari dari lingkungan sosial seperti
interaksi dengan keluarga, interaksi dengan rekan sebaya dan
media masa melalui modelling.

Agresif meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik,
seperti memukul, menampar, menendang, mendorong, berkelahi,
dan lain sebagainya. Agresif secara non verbal adalah penggunaan
kata- kata kasar tidak sopan, mengejek, menfitnah, dan berkata-

kata kotor. Lebih lanjut menurut Karneli, Y., Neviyarni, N., &



11

Yulidar, I (2018) (dalam Ferdiansa, 2020) perilaku agresif adalah
perilaku fisik atau verbal yang dimaksudkan untuk merusak atau
melukai orang lain, yang mengakibatkan orang lain mengalami
penderitaan, sehingga mendatangkan kesusahan baik fisik maupun
psikologis. Agresif berlebihan bisa bervariasi dari agresif verbal ke
pembunuhan dengan sejumlah kasus kekerasan fisik dan verbal.
Agresif yang dimaksudkan adalah sebagai sebuah tampilan
perilaku di mana kekuatan fisik digunakan dengan niat untuk
menyakiti atau merusak individu atau objek lain. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bentuk-bentuk
perilaku agresif adalah agresif secara fisik, agresif secara verbal,
perilaku marah dan perilaku permusuhan yang dapat merugikan
dan menyakiti orang lain secara sengaja. Perilaku agresif baik
secara verbal ataupun fisik seperti yang telah dijelaskan di atas
mempunyai dampak negatif dan merugikan orang lain, lebih
diperjelas oleh Anantasari (2006) dampak buruk bagi korban
perilaku agresif meliputi perasaan tidak berdaya korban,
kemarahan setelah menjadi korban perilaku agresif, perasaan
bahwa diri sendiri mengalami  kerusakan  permanen,
ketidakmampuan memercayai orang lain dan ketidakmampuan
menggalang relasi dekat dengan orang lain, keterpakuan pada
pikiran tentang tindakan agresif atau kriminal. Hilangnya
keyakinan bahwa dunia bias berada dalam tatanan yang adil.
b. Remaja

Pengertian Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut
adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya
“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Menurut
Mappiare (1982) masa ini berlangsung antara umum 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan
22 tahun bagi pria. Masa remaja merupakan masa transisi atau

peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Pada masa ini
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individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis.
Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, dimana tubuh
berkembang pesat sehinggaa mencapai bentuk tubuh orang dewasa
yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif.
Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan mulai mampu
berpikir abstrak seperti orang dewasa. (dalam Adhuli 2019:122)

Pada periode ini pula remaja mulai melepaskan diri secara
emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran
sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. Selain perubahan yang
terjadi dalam diri remaja, terdapat pula perubahan dalam
lingkungan seperti sikap orang tua atau anggota keluarga lain,
guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi
ini merupakan reaksi terhadap pertumbuhan remaja. Remaja
dituntut untuk mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap
pantas atau sesuai bagi orang-orang seusianya. Untuk memenuhi
kebutuhan sosial dan psikologisnya, remaja memperluas
lingkungan sosialnya di luar lingkungan keluarga, seperti
lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat lain.

Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu sebagai berikut (dalam Adhuli 2019:123) :

1) Masa remaja awal (12-15 tahun) Pada masa ini individu
mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan berusaha
mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak
tergantung pada orang tua. Fokus dari tahap ini adalah
penerimaaan terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya
konformitas yang kuat dengan teman sebaya.

2) Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) Masa ini ditandai
dengan berkembangnya kemampuan berpikir yang baru.
Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun
individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri (self

directed). Pada masa ini remaja mulai mengembangkan
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kematangan  tingkah  laku, belajar mengendalikan
impulsivitas, dan membuat keputusan-keputusan awal yang
berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai.
Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi
individu.

Masa remaja akhir (19-22 tahun) Masa ini ditandai oleh
persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang dewasa.
Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan
vokasional dan mengembangkan sense of personal identity.
Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima
dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga

menjadi ciri dari tahap ini.

c. Aspek-Aspek Perilaku Agresif

Tergolong agresi atau tidaknya suatu perilaku yang

ditampilkan oleh individu dilihat dari aspek perilaku yang

ditampilkan tersebut. Atkinson & Hilgard (dalam putri, 2019)

menjelaskan tiga aspek perilaku agresi yang sering timbul pada diri

individu yaitu:

1)

2)

Aspek fisik. Individu yang cenderung menggunakan
kekerasan fisik dalam melampiaskan kemarahan dan emosi
yang muncul dari dalam diri dan itu ditujukan kepada
individu lain yang dianggap tidak menyenangkan atau
mengadi sumber dari memarahan/emosi.

Aspek verbal. Aspek ini ditunjukkan individu dalam bentuk
pelaksanaan atau wucapan terhdap individu lain yang
dianggap tidak menyenangkan. Wujud perilaku yang
ditampilkan dari aspek ini adalah seperti cacian, makian,
umpatan dan perilaku yang terkesan menyudutkan terhadap
individu lain, sehingga berakibat pada luka psikis individu

yang menjadi sasaran.
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Merusak/menghancurkan harta benda milik orang lain.
Aspek ini diwujudkan dalam bentuk pengerusakan harta
benda milik individu lain dan secara tidak langsung melukai
individu yang menjadi korban dalam bentuk kerugian dan

trauma psikologis.

Jadi dapat dipahami bahwa agresivitas pada diri individu

dapat diidentifikasi berdasarkan perilaku yang ditunjukkan

ketika berinteraksi dengan individu lain, yaitu perilaku yang

membahayakan dengan bermaksud melukai atau menyakiti

individu lain baik itu secara fisik, verbal maupun psikis.

d. Macam-Macam Agresif

Agresi bukanlah perilaku yang sifatnya sederhana dan

mudah diidentifikasi. Pada kenyataanya, agresif tampil dalam

bentuk yang sangat beragam, dan berhimpitan dengan konsep-

konsep lain seperti permusuhan, asertivitas, marah, violence,

ataupun bullying. Untuk memahaminya dengan baik.

Berdasarkan apakah agresif tersebut dilatar belakangi

emosi/marah atau tidak, terdapat dua macam agresif, yaitu:

1)

2)

Emotional aggression, yaitu agresif yang dilatar belakangi
oleh perasaan marah dan emosional.
Instrumentak aggression, yaitu agresif ini tidak ada

kaitanya dengan perasaan marah.

Selain itu, agresif pun bisa dibedakan berdasarkan pada

bagaimana perilaku itu dilakukan:

1)

Apakah agresif tersebut dilakukan secara langsung
(langsung ditujukan pelaku terhadap korban) atau tidak
langsung (dilakukan oleh orang lain, atau ditujukan
kepada orang atau benda yang berhubungan dengan

sasaran agresif).



2)

3)

15

Apakah agresif tersebut dilakuakan secara aktif (menyakiti
orang lain dengan menunjukkan tindakan atau kata-kata)
atau pasif (menyakiti orang lain dengan tidak melakukan
atau mengatakan sesuatu yang seharusnya dilakukan atau
dikatakan).

Apakah agresif tersebut dilakukan secara verbal
(menyakiti orang lain melalui kata-kata) atau non fisik

(menyakiti orang lain melalui tindakan).

Kombinasi dari ketiga cara agresif dilakukan menghasilkan

delapan macam perilaku agresif (Baron & Byrne, 2016), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Agresif langsung — aktif — verbal : meneriaki, menyoraki,
memcaci, membentak, berlagak atau memamerkan
kekuasaan.

Agresif langsung — aktif — non verbal : serangan fisik, baik
mendorong, memukul, maupun menendang dan
menunjukkan gestur yang menghina orang lain.

Agresif langsung — pasif — verbal : diam, tidak menjawab
pangilan telpon.

Agresif langsung — pasif — non verbal : ke luar ruangan
ketika target masuk, tidak memberi kesempatan target
berkembang.

Agresif tidak langsung — aktif — verbal : menyebarkan
rumor negatif, menghinakan opini target pada orang lain.
Agresif tidak langsung — aktif non verbal : mencuri atau
merusak barang target, menghabiskan kebutuhan yang
diperlukan target.

Agresif tidak langsung — pasif — verbal : membiarkan rumor
mengenai target berkembang, tidak menyampaikan

informasi yang dibutuhkan target.
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8) Agresif tidak langsung — pasif — nonverbal : menyebabkan
orang lain tidak mengajarkan sesuatu yang dianggap
penting oleh target, tidak berusaha melakukan sesuatu yang
dapat menghindarkan target dari masalah.

e. Faktor Penyebab Perilaku Agresif
faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku agresif pada
remaja yaitu faktor internal (dari dalam) maupun faktor eksternal

(dari luar). (dalam Trisnawati,2014)

1) Faktor internal tersebut meliputi: frustasi, gangguan
pengamatan dan tanggapan remaja, gangguan berfikir dan
intelegency remaja, serta gangguan perasaan/emosional
remaja

2) faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan
faktor lingkungan.

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Dalam penelitian ini peneliti mengacu kepada penelitian yang

terdahulu yang dilakukan oleh:

1) Einstein, Gustav dkk (2016) dalam jurnal yang berjudul
“Hubungan Pola Asuh Otoriter Orangtua Dengan Perilaku
Agresif Siswa/Siswi SMK Yudyakaryamagelang” Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter
orang tua dengan perilaku agresif pada Siswa-Siswi SMK
Yudya Karya Magelang, diketahui bahwa terdapat hubungan
yang positif antara pola asuh otoriter orang tua dengan perilaku
agresif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin otoriter pola asuh
yang diberikan orang tua maka semakin Agresif juga perilaku
yang dilakukan oleh siswa SMK YudyaKarya Magelang.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan orang
tua dapat menerapkan pola asuh yang permisif, autoritative,

dan demokratis agar perilaku agresif anak dapat berkurang.
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Bagi pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan metode
pembelajaran yang baik, pendidikanyang bagi siswa sehingga
siswa dapat meniru sikap yang baik dan perilaku agresif yang
dilakukan siswa menjadi berkurang. Bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat meneliti faktor lain yang juga mempengaruhi
perilaku agresif.

“Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter
Orangtua Terhadap Perilaku Agresif.”

“Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti diatas
meneliti perilaku agresif siswa/siswi di SMK, sedangkan
peneliti sendiri meneliti perilaku agresif remaja di sebuah
nagari.”

Dewi, Ni Putu Ayu Resitha dkk (2016) dalam jurnal yang
berjudul “Hubungan Antara Kecenderungan Pola Asuh Otoriter
(Authoritarian Parenting Style) dengan Gejala Perilaku Agresif
Pada Remaja” Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman
yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
mana berada dibawah 0,05 (p<0,05) Nilai signifikansi yang
berada dibawah 0,05 (0,000<0,05) menunjukkan bahwa Ha
dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecenderungan pola asuh otoriter dengan gejala perilaku agresif
pada remaja. Nilai koefisien korelasi yang bernilai positif
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang searah antara
kedua variable. Hubungan searah ini dapat diartikan bahwa
apabila terjadi peningkatan pada pola asuh otoriter maka akan
terjadi peningkatan pula pada perilaku agresif. Sebaliknya
apabila terjadi penurunan pola asuh otoriter maka perilaku

agresif juga mengalami penurunan.
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“Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
membahas pola asuh orang tua otoriter dan perilaku agresif”

“Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti di atas

membahas tentang pola asuh otoriter dengan gejala perilaku
agresif sedangkan peneliti sendiri meneliti hubungan antara
pola asuh otoriter terhadap perilaku agresif remaja.”
Mudaim dan Nadya Mutiara Rani (2018) dalam jurnal yang
berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku
Agresif” berdasarkan hasil penelitian. Dengan menggunakan
perhitungan z-skor dapat diketahui bahwa kecenderungan pola
asuh orang tua terhadap peserta didik SMP Negeri 9 Metro
sebanyak 26,67% atau sebanyak 24 siswa menggunakan pola
asuh otoriter, sebanyak 38,89% atau sebanyak 35 siswa
menggunakan pola asuh permisif dan, sebanyak 34,44% atau
sebanyak 31 siswa menggunakan pola asuh demokratis.
Tingkat perilaku agresif peserta didik dilihat melalui deviasi
standart (o). Adapun hasilnya sebanyak 47 (52,22%) peserta
didik memiliki perilaku agresif yang rendah, sebanyak 32
(35,56%) peserta didik memiliki perilaku agresif yang sedang
dan sebanyak 11 (12,22%) peserta didik memiliki perilaku
agresif yang tinggi.

“Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas
dalam penelitian hubungan pola asuh otoriter terhadap perilaku
agresif.”

“Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian di
atas membahas penelitian yang ada disekolah SMP dan
membahas tentang anak, sedangkan peneliti sendiri membahas
mengenai perilaku remaja yang ada di sebuah nagari.”

Sari, Desi Kurnia dkk (2018) dakam jurnal yang berjudul “Pola
Asuh Orang Tua Pada Anak Yang Berperilaku Agresif”

Berdasarkan rekapitulasi hasil dari pola asuh orangtua pada
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anak yang berperilaku agresif bahwa dari 16 orang tua, ada
enam orang tua dari anak yang berperilaku agresif cenderung
menerapkan pola asuh yang demokratis dengan persentase
37,5%. Ada delapan orang tua dari anak yang berperilaku
agresif cenderung menerapkan pola asuh yang bergantian
antara otoriter, demokratis dan permisif dengan persentase
50%. Dua orang tua dari anak yang berperilaku agresif juga
cenderung menerapkan pola asuh yang bergantian antara
otoriter dan demokratis dengan persentase 12,5%.

“Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai perilaku agresif.”

“Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti di atas
mengenai pola asuh dalam mencakup aspek pola asuh dan
perilaku agresif pada anak, sedangkan peneliti sendiri
membahas mengenai pola asuh otoriter dan perilaku agresif

pada remaja.
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C. KERANGKA BERFIKIR
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting (dalam Sugiono,2006). Untuk itu peneliti

kerangka berfikir penelitian sebagai berikut:

Poa Asuh Otoriter Perilaku Agresif

(variable X) Akademik (Y)
Baumrid  (dalam  Saputra, Atkinson & Hilgard (dalam
2015) menetapkan aspek dari putri, 2019) menjelaskan tiga
pola asuh otoriter adalah aspek perilaku agresi yang
sebagai berikut: sering timbul pada diri individu

1. Kontrol yaitu:

2. Kasih sayang 1. Aspek fisik

3. Komunikasi 2. Aspek verbal

4. Tuntutan kedewasaan 3. Aspek merusak atau

menghancurkan

D. HIPOTESIS

Kerangka pikir yang menggambarkan bagaimana pemikiran
penulis tentang penelitian yang akan dilakukan untuk melihat apakah ada
jawaban dari rumusan masalah dibutuhkan hipotesis. Hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang diperoleh melalui
kajian teoritik berupa analisis deduktif yang masih bersifat kesimpulan
sementara. Kesimpulan sementara yang berupa hipotesis boleh jadi teruji
atau tidak teruji secara empirik pada populasi yang akan dituji. Oleh
karena itu, rumusan hipotesis ini masih berupa ungkapan keyakinan

teoritis. Keyakinan spesifik untuk latar penelitian yang pada hakekatnya
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masih akan diteliti dan diuji kebenarannya. Permasalahan dinyatakan

dalam bentuk pertanyaan berikut: apakah ada hubungan antara Pola Asuh

Otoriter dengan Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung?

Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan

latar belakang dan kajian teoritis di atas dapat dibuat sebuah hipotesis

penelitian yaitu:

Ho : Tidak terdapat hubungan negatif yang signifikan antara pola
asuh otoriter dengan perilaku agresif pada remaja di nagari
bungo tanjung.

Ha : Terdapat hubungan yang negatif signifikan antara pola asuh
otoriter dengan perilaku agresif pada remaja di nagari bungo

tanjung.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Menurut Sudijono korelasi
sering diterjemahkan dengan “hubungan” atau “saling berhubungan”, atau
“hubungan timbal timbal balik” . dalam ilmu statistik, korelasi merupakan
“hubungan antara dua variabel atau lebih”. Sukardi mengatakan penelitian
korelasi merupakan ‘“suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan teknik korelasi seorang
peneliti dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan
variasi yang lain. Besar atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan
dalam bentuk koefisien korelasi (dalam Sakti, 2011).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui “Hubungan Antara
Pola Asuh Otoriter terhadap Perilaku agresif Remaja di Nagari Bungo
Tanjung.”

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penulis melakukan kegiatan penelitian secara online,dengan cara
menyebarkan kuesioner melalui google form, penelitian ini akan
dilaksakan waktu semester genap 2021/2022. Peneliti menyebarkan
koesionel melalui sesuatu aplikasi kepada sample dan memintak sampel
untuk mengisi pernyataan yang ada dalam koesionel tersebut sampel di
ambil secara acak. Peneliti melakukan penelitian pada 15 Juni 2021 pada
hari selasa dan peneliti memberikan kesampatan kepada sampel untuk

mengisi selama tiga hari.
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C. POPULASI DAN SAMPEL
Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2006).

Dalam  penelitian ini, peneliti mengambil populasi lebih
kurang 120 orang remaja di Nagari Bungo Tanjung. Sebagai
populasinya adalah remaja yang ada di nagari tersebut yang terdiri
dari beberapa jorong yang ada di dalam nagari tersebut, untuk lebih

jelasnya dilihatkan dalam tebel berdasarkan umur remaja tersebut.

Tabel 3.1
Remaja di Nagari Bungo Tanjung Berdasarkan Umur
No Umur masa remaja Jumlah
1. | masa remaja awal (12-15 tahun) 33

2. | Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 40

3. | Masa remaja akhir (19-22 tahun) 47

JUMLAH 120

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representatif (dalam Sugiyono,2006).

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika

populasinya besar, dan peneliti tidak dapat mempelajari semua
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yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel,
kesimpulannya akan berlaku untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif.

Peneliti dalam hal ini mengambil 25% dalam pengambilan
sampel ini peneliti menggunakan teknik Simple Random Sampling
Peneliti menggunakan teknik Simple Random Sampling. Menurut
Sugiyono (2018) Simple Random Sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut,
dimana setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi sampel.

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa apabila subjek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil seluruhnya sebagai
sampel, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, jika
lebih dari 100, maka sample dapat diambil 10-15% atau 20-25%.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa populasi
yang peneliti dapatkan 120 orang. Maka metode pengambilan
sampel yang peneliti gunakan adalah Simpling Random Sampling,
sehingga penulis mengambil sampel 25% dari remaja yang ada di
adalah sebanyak 25% X 120 = 30 Orang

D. PENGEMBANGAN INSTRUMEN
1. Penyusunan Instrumen

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian (dalam Sugiyono,
2006). Penilaian instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
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orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian (dalam Sugiyono, 2006).

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun intrumen peneliti

maka terlebih dahulu harus merancang kisi-kisi intrumen.

Tabel 3. 2

Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Otoriter Dan Perilaku Agresif

No

Variabel Sub Variabel Indikator

Pola Asuh | Kontrol 1. Membuat batasan secara

Otoriter berlebihan

2. Menanamkan aturan
yang sangat ketat
disertai hukuman

Kasih Sayang 1. Kurangnya kehangatan
dan keterlibatan yang
meliputi pujian terhadap
prestasi

2. Tidak  memperhatikan
perasaan

Komunikasi 1. Melakukan komunikasi
satu arah

2. Tidak memberikan
kesempatan dalam
berbicara

Tuntutan Dewasa 1. Memiliki tuntutan yang
tinggi kepada anak

2. Menekan untuk
mencapai sesuatu tingkat
kemampuan (intelektual,
personal, sosial, dan
emosional)

Perilaku agresif | Fisik 1. Cenderung mengunakan
kekerasan fisik dalam
melampiaskan
kemarahan

2. Melampiaskan
kemarahan kepada orang
lain

Verbal 1. Ditunjukan dalam

bentuk ucapan yang

kasar kepada individu
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lain
Merusak atau 1. Melakukan  kerusakan
menghancurkan harta benda individu lain

2. Melakukan kekerasan
dalam bentuk trauma
psikologis

2. Pengembangan Instrumen Angket (Kuesioner)
a. Uji Validitas Instrumen

Azwar mengatakan bahwa validitas berasal dari kata validity
yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu
tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang
mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari
apa yang diukur (dalam matonang, 2009).

Dalam psikodiagnostika, validitas seringkali dikonsepkan
sebagai sejauh mana tes mampu mengukur atribut yang seharusnya
diukur. Dalam teori skor-murni klasik, pengertian validitas
menyatakan sebagai sejauhmana skor tampak X dapat mendekati
besarnya skor murni T. Skor tampak X tidak akan sama dengan skor
murni T kecuali apabila alat ukur yang bersangkutan memiliki
validitas yang sempurna atau melakukan pengukuran tanpa eror
(dalam Azwar, 2010)

Uji validitas item merupakan wuji instrumen data untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang
ingin diukur. Item dapat valid jika adanya korelasi yang signifikan
dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan item
tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item

biasanya berupa pertanyaan dan pernyataan yang ditunjukkan kepada
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responden dengan menggunakan kuesioner dengan tujuan
mengungkap sesuatu (Priyatno, 2014).

Pada penelitian ini pengujian validitas instrumen menggunakan
korelasi pearson. Dalam konteks pengujian validitas kuesioner
penelitian, korelasi person digunakan sebagai syarat pengujian
analisis faktor atau analisis komponen utama ( Principal Componet
Analysis). Namun secara umum korelasi person digunakan para
peneliti kuantitatif ketika hendak mencari kekuatan hubungan antara
dua variabel kontinu yaitu:

1. Validitas Konstrak

Validitas kontrak adalah tipe validitas yang menunjukkan
sejauh mana tes mengungkap suatu frait atau konstrak teoritik
yang hendak diukurnya. Pengujian validitas konstrak merupakan
proses yang terus berlanjut sejalan dengan perkembangan konsep
mengenai frait yang diukur. Perubahan dan perkembangan konsep
seperti ini sangatlah lumrah dalam bidang psikologi dikarenakan
variabel-variabel psikologi pada dasarnya merupakan konsep
hipotetik yang tidak selalu mudah untuk dioperasionalkan.

Konsep validitas konstrak sangat berguna pada tes yang
mengukur frait yang tidak memiliki kriteria eksternal. Untuk itu
prosedur validasi konstrak diawali dari suatu identifikasi dan
batasan mengenai variabel yang hendak diukur yang dinyatakan
sebgai suatu bentuk konstrak logis berdasarkan teori mengenai
variabel tersebut. Dari teori tersebut kemudian ditarik semacam
konsekuensi praktis mengenai hasil tes pada kondisi tertentu.
Konsekuensi inilah yang kemudian diuji. Apabila hasilnya sesuai
dengan harapan maka tes yang bersangkutan dianggap memiliki
validitas konstrak yang baik.

Menguji validitas konstruk dalam penelitian ini yaitu
dengan cara mengemukan pendapat para ahli secara instrument

tentang aspek-aspek yang diukur berlandasan tentang teori
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tertentu, kemudian berkonsultasi kepada penguji ahli. Dalam
melakukan uji validasi konstruk peneliti mengemukakan pendapat
dari ahli yaitu ibu Dr. Wahidah Fitriani,S. Psi., MA. Peneliti
melakukan sebanyak lima kali dengan hasil ada beberapa aitem
yang valid dan ada juga dengan valid dengan revisi.

Adapun hasil uji validasi intrumen skala Pola Asuh Otoriter
terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung.
Berdasarkan pada table berikut:

Tabel 3. 3
Hasil Validasi Skala Pola Asuh Otoriter

No. Penilaian No. Penilaian

1. Valid Tanpa Revisi 17. Valid Tanpa Revisi
2. Valid Tanpa Revisi 18. Valid Tanpa Revisi
3. Valid Tanpa Revisi 19. Valid Tanpa Revisi
4. Valid Tanpa Revisi 20. Valid Tanpa Revisi
S. Valid Tanpa Revisi 21. Valid Tanpa Revisi
6. Valid Tanpa Revisi 22, Valid Tanpa Revisi

7. Valid Tanpa Revisi 23. Valid Tanpa Revisi

8. Valid Tanpa Revisi 24, Valid Tanpa Revisi

9. Valid Tanpa Revisi 25. Valid Tanpa Revisi
10. Valid Tanpa Revisi 26. Valid Tanpa Revisi
11. Valid Tanpa Revisi 27. Valid Tanpa Revisi
12. Valid Tanpa Revisi 28. Valid Tanpa Revisi
13. Valid Tanpa Revisi 29. Valid Tanpa Revisi
14. Valid Tanpa Revisi 30. Valid Tanpa Revisi
15. Valid Tanpa Revisi 31. Valid Tanpa Revisi
16. Valid Tanpa Revisi 32. Valid Tanpa Revisi

Berdasarkan pada table di atas terdapat 32 item dengan valid tanpa revisi.
Selanjutnya adalah hasil skala perilaku agresif dengan penguji ahli bisa dilihat

berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3. 4
Hasil Validasi Skala Perilaku Agresif

No. Penilaian No. Penilaian
1. Valid Tanpa Revisi 16. Valid Tanpa Revisi
2. Valid Tanpa Revisi 17. Valid dengan revisi
3. Valid Tanpa Revisi 18. Valid Tanpa Revisi
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4 Valid Tanpa Revisi 19. Valid Tanpa Revisi
S. Valid Tanpa Revisi 20. Valid Tanpa Revisi
6. Valid Tanpa Revisi 21. Valid Tanpa Revisi
7 Valid Tanpa Revisi 22, Valid Tanpa Revisi
8. Valid Tanpa Revisi 23. Valid Tanpa Revisi
9. Valid Tanpa Revisi 24. Valid Tanpa Revisi
10. Valid Tanpa Revisi 25. Valid Tanpa Revisi
11. Valid Tanpa Revisi 26. Valid Tanpa Revisi
12. Valid Tanpa Revisi 27. Valid Tanpa Revisi
13. Valid Tanpa Revisi 28. Valid dengan revisi
14. Valid dengan revisi 29. Valid dengan revisi
15. Valid Tanpa Revisi

Berdasarkan pada tabel diatas terdapat 25 aitem dengan hasil valid tanpa

revisi dan terdapat 4 aitem dengan hasil valid dengan revisi.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah
melakukan wuji reliabilitas untuk melihat apakah skala yang
digunakan layak dan dapat dipercaya untuk mengukur kedua
variabel. Reliabilitas berasal dari kata reability yang berarti sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama,
selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum
berubah. Menyatakan bahwa reabilitas ukuran menyangkut seberapa
jauh skor deviasi individu, atau skor-z relatif konsisten apabila
dilakukan pengulangan pengaministrasian dengan tes yang sama atau
tes yang ekivalen

Azwa menyatakan bahwa relialibilitas merupakan salah satu ciri
atau karakter utama instrument pengukuran yang baik. Arifin
mengatakan bahwa suatu tes dikatakan reliable jika selalu
memberikan hasil yang sama apabila diteskan pada kelompok yang
sama pada watu yang sama atau kesempatan yang berbeda (dalam

matonang, 2009)
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Cara-cara melakukan pengujian tingkat instrument, secara garis
besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas eksternal dan
reliabilitas internal diperoleh jika ukuran atau kriteria tingkat
reliabilitas berapa diluar instrument yang bersangkutan, sebaliknya
jika kriteria maupun perhitungan didasarkan pada data dari
instrument itu sendiri, akan menghasilkan reliabilitas internal

Ada dua cara untuk menguji reliabilitas eksternal suatu
instrument yaitu dengan metode bentuk paralel (equivalent method)
dan metode tes berulang (fes-retest method). Metode yang peneliti
gunakan adalah metode bentuk parallel (equivalen method), untuk
menentukan apakah instrument tersebut reliable atau tidak, koefisien
relasi hasil perhitungan atau “r hitung” (rh) di konsultasikan dengan
nilai “rtabel” atau sama dengan r table (th > rt) diartikan ada
korelasi yang signifikan, instrument dianggap realiabel. Sebaliknya
apabila r hitung lebih kecil dari r table (rh < rt) diartikan tidak ada
korelasi yang signifikan, kesimpulan instrument dianggap tidak
reliabel

Uji reliabilitas merupakan instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas
kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien
Alpha Cronbach yaitu (Asnawi dan Masyhuri, 2011):

1) Apabila hasil koefisien Alpha (a) > taraf signifikansi 60% atau
0,6 maka kuesioner tersebut reliable.

2) Apabila hasil koefisien Alpha (a) < taraf signifikansi 60% atau
0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliabel

2. Validitas Isi

Validitas isi merupakan validitas yang di estimasi lewat

pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat
professional judgment. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam

validasi ini adalah sejauh mana aitem-aitem tes mewakili
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komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang
hendak diukur (aspek representasi) dan sejauh mana aitem-aitem
tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur/aspek
relevansi (dalam Azwar, 2010).

Sugiyono (2018) menemukan bahwa uji validitas adalah tes
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat instrumen
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Azwar mengatakan
bahwa validitas berasal dari kata validitas yang berarti sejauh
mana Kketelitian dan kecermatan suatu alat ukur (tes) dalam
menjalankan fungsi ukurnya. pengukuran dilakukan. Artinya hasil
pengukuran dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang
secara akurat mencerminkan fakta atau kondisi sebenarnya dari
apa yang diukur (dalam Matonang, 2009). Yusuf (2018)
mengatakan bahwa ketika item tersebut dapat dikatakan valid
dapat dilihat dari perbandingan nilai koefisien person hitung (r-
hitung) dengan tabel koefisien Pearson (ttabel). Jika nilai r-hitung
> r-tabel, maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.

Hasil uji validitas intrumen pola asuh otoriter dan perilaku

agresif berdasakan pada tabel berikut:

Table 3. 5

Hasil Uji Validitas Variabel Pola Asuh Otoriter

Aitem r-tabel r-hitung Keterangan
S1 0,361 0,105 Tidak valid
S2 0,361 0,166 Tidak valid
S3 0,361 0,327 Tidak valid
S4 0,361 0,056 Tidak valid
S5 0,361 0,074 Tidak valid
S6 0,361 0,381 Valid
S7 0,361 0,211 Tidak valid
S8 0,361 0,396 Valid
S9 0,361 0,160 Tidak valid

S10 0,361 0,666 Valid
S11 0,361 0,657 Valid
S12 0,361 0,613 Valid
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S13 0,361 0,638 Valid
S14 0,361 0,501 Valid
S15 0,361 0,338 Tidak valid
S16 0,361 0,199 Tidak valid
S17 0,361 0,086 Tidak valid
S18 0,361 0,026 Tidak valid
S19 0,361 0,596 Valid
S20 0,361 0,317 Tidak valid
S21 0,361 0,411 Valid
S22 0,361 0,314 Tidak valid
S23 0,361 0,381 Valid
S24 0,361 0,434 Valid
S25 0,361 0,069 Tidak valid
S26 0,361 0,487 Valid
S27 0,361 0,544 Valid
S28 0,361 0,539 Valid
S29 0,361 0,260 Tidak valid
S30 0,361 0,539 Valid
S31 0,361 0,511 Valid
S32 0,361 0,069 Tidak valid

Sumbar : data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table diatas setelah dilakukan perhitungan validitas

diperoleh 32 aitem pernyataan yang valid dan juga tidak valid. Yang valid

sebanyak 16 aitem dan yang tidak valid sebanyak 16 aitem dengan rentang

nilai 0,026 s/d 0,666. Selanjutnya untuk pengujian validitas veriabel

Perilaku agresif berdasarkan pada table berikut :

Tabel 3. 6

Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Agresif

Aitem r-tabel r-hitung Keterangan
S1 0,361 0,782 Valid
S2 0,361 0,056 Tidak valid
S3 0,361 0,629 Valid
S4 0,361 0,475 Valid
S5 0,361 0,545 Valid
S6 0,361 0,306 Tidak valid
S7 0,361 0,544 Valid
S8 0,361 0,540 Valid
S9 0,361 0,648 Valid

S10 0,361 0,397 Valid
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S11 0,361 0,725 Valid
S12 0,361 0,400 Valid
S13 0,361 0,245 Tidak valid
S14 0,361 0, 459 Valid
S15 0,361 0,770 Valid
S16 0,361 0,596 Valid
S17 0,361 0,418 Valid
S18 0,361 0,056 Tidak valid
S19 0,361 0,796 Valid
S20 0,361 0,536 Valid
S21 0,361 0,606 Valid
S22 0,361 0,575 Valid
S23 0,361 0,021 Tidak Valid
S24 0,361 0,567 Valid
S25 0,361 0,763 Valid
S26 0,361 0,638 Valid
S27 0,361 0,647 Valid
S28 0,361 0,304 Tidak valid
S29 0,361 0,515 Valid

Sumbar : data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table diatas setelah dilakukan perhitungan validitas
diperoleh 29 aitem pernyataan yang valid dan juga tidak valid. Yang valid
sebanyak 23 aitem dan yang tidak valid sebanyak 6 aitem dengan rentang

nilai 0,021 s/d 0,796.

. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada respondennya untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka yang
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui

pos atau internet.
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Blue Print Pola Asuh Otoriter
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Valiabel Aspek Indikator Favorable

Unfavorable

Pola Kontrol 1. Membuat 1,9,17,25

Asuh batasan secara

Otoriter berlebihan

2. Menanamkan
aturan yang
sangat ketat di
sertai hukuman

8,16,24,32

oo ™1

Kasih 1.Kurangnya 3,11,19,27
Sayang kehangatan  dan
keterlibatan yang
maliputi  pujian
terhadap prestasi
2.Tidak
memperhatikan
perasaan

6,14,22,30

Komunikasi | 1.Melakukan 5,13,21,29
komunikasi satu
arah

2.Tidak
memberikan
kesempatan
dalam berbicara

4,12,20,28

Tuntutan 1.Memiliki 7,15,23,31
Dewasa tuntutan yang
tinggi kepada
anak

2.Menekan untuk
mencapai sesuatu
tingkat
kemampuan
(intelektual,
personal, sosial,
dan emosional)

2,10,18,26

JUMLAH

32

Pada tabel terdapat empat aspek dari variabel pola asuh otoriter yang

memiliki 32 item dengan memiliki masing-masing item 8 semuanya. Tujuan dari

item tersebut untuk memudahkan penguji dalam membuat pernyataan untuk

penelitian yang selanjutnya.



Tabel 3. 8

Blue Print Perilaku Agresif

Valiabel

Aspek

Indikator

Unfavorable

Favorable

Perilaku
Agresif

Fisik

1.Cenderung
mengunakan
kekerasan fisik
dalam
melampiaskan
kemarahan
2.Melampiaskan
kemarahan
kepada  orang
lain

6,12,18,24,30

3,9,15,21,27

Verbal

1. Ditunjukan
dalam bentuk
ucapan yang
kasar kepada
individu lain

4,10,16,22,28

1,7,13,19,25

10

Merusak
atau
menghanc
urkan

1.Melakukan
kerusakan harta
benda individu
lain
2.Melakukan
kekerasan dalam
bentuk trauma
psikologis atau
kerugian

2,8,14,20,26

5,11,17,23,29

10

JUMLAH

30

Pada tabel terdapat empat aspek dari variabel perilaku agresif yang

memiliki 30 item dengan memiliki masing-masing item 10 semuanya. Tujuan dari

item tersebut untuk memudahkan penguji dalam membuat pernyataan untuk

penelitian yang selanjutnya.

Penilaian instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam

penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (dalam Sugiyono, 2006).
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menajadi

indikator variabel, kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik

tolak menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau

pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa

kata-kata seperti :

Tabel 3. 9

Skor penilaian skala likert
Alternatif Jawaban Pola Asuh Otoriter Prilaku Agresif
Favorable Unfavorable | Unfavorable | Favorable
Sangat Sesuai (SS) 1 4 1 4
Sesuai (S) 2 3 2 3
Tidak Sesuai (TS) 3 2 3 2
Sangat Tidak Sesuai 4 1 4 1
(STS)

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan

analisis regresi linear sederhana. Analisis regresi dipergunakan untuk

menelah pengaruh antara dua variabel atau lebih. Regresi linear sederhana

digunakan untuk menguji satu variabel bebda dan satu variabel terikat.

Untuk menganalisis data yang telah peneliti dapatkan, peneliti

menggunakan analisis korelasi product moment untuk menguji hipotesis

hubungan antara satu variabel independen dengan satu dependen. Jadi

teknik pengolahan data sebagai berikut :

1. Mengecek skala yang terkumpul untuk memastikan apakah skala sudah

cukup atau belum

2. Buang aitem yang rusak

3. Membuat tabel pengolahan

4. Menghitung skor yang diperoleh dari setiap responden dari setiap

masing-masing aspek yang diteliti maupun keseluruhan yaitu dengan

menggunakan rumus korelasi product moment :
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM NAGARI BUNGO TANJUNG

Nagari Bungo Tanjung adalah salah satu Nagari yang terluas di
kecamatan Batipuh. Kabupaten Tanah Datar. Provinsi Sumatera Barat.
Luas wilayah Nagari Bungo Tanjung adalah 18,06 kilometer persegi atau
12,52 persegi dari wilayah Kecamatan Batipuh. Nagari Bungo Tanjung
berjarak 5 kilometer dari ibukota Kecamatan Batiouh dan 30 kilometer
dari ibu kota Kabupaten Batusangkar.

Di Nagari ini terdapat tujuh jorong (dusun) yaitu
1. Ampiang Rayo
2. Balai akad
3. Guguak Nyaring

4. Haru

5. Jambak

6. Kapuh

7. Padang Kunyik.

Mata pencarian penduduk Nagari Bungo Tanjung bervariasi mulai
dari petani hingga wiraswasta. Mayoritas adalah sebagai petani dan buruh
tani. Buruh tani bererti mereka tidak memiliki tanah hanya memberikan
jasa (tenaga) untuk mengolah tanah perkebunan milik orang lain. Di
Nagari ini terdapat lima suku; Jambak (sebagai suku tertua), Tanjung,
Koto, Katapang dan Melayu. Nagari Bungo Tanjuang adalah Nagari tua di
wilayah Luhak Tanah Datar.

Nagari Bungo Tanjung berdampingan dengan Nagari Pitalah
dengan berdampingan dua Nagari tersebut terciptanya sebuat usaha atau
pekerjaan untuk penduduk sekitar dengan memiliki angkutan umum
dengan nama Pita Bunga yang artinya Pitalah Bungo Tanjung dengan jalur

Nagari Ombilin danau Singkarak sampai dengan tujuan Kota Padang

38
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Panjang dan juga ada pasar yang bernama pasar balai akad yang pasar nya
setiap hari minggu dan juga memiliki makanan khas yaitu katupek gulai
Pitalah atau lontong sayur dan juga memiliki kerupuk Pitalah dengan
bahan baku ubi kayu dengan proses pembuatan yang panjang dan juga
masih memakai tenaga atau alat sederhana.
DESKRIPSI DATA
Pada bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang menjelaskan
tentang Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Perilaku Agresif
Remaja Di Nagari Bungo Tanjung. Pada penelitian ini peneliti
menyebarkan skala dengan cara melalui link dengan dibagikan ke
WhatApp remaja Nagari Bungo Tanjung dengan banyak Sampel 30 orang
dengan mengisi skala tentang Pola Asuh Otoriter dan Perilaku Agresif
remaja di Nagari Bungo Tanjung.
1. Deskripsi Data Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo
Tanjung
Data tentang Pola Asuh Otoriter remaja di Nagari Bungo Tanjung
diperoleh dengan cara mebagikan skala Likert kepada remaja di
Nagari Bungo Tanjung. Kategori skor untuk melihat Pola Asuh

Otoriter remaja Nagari Bungo Tanjung sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Kategori Mutu Skor Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung

n=30

No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 55 Tinggi
2. TK 43 Sedang
3. HW 61 Tinggi
4, SA 60 Tinggi
5. TU 55 Tinggi
6. MK 61 Tinggi
1. YN 51 Tinggi
8. WC 52 Tinggi
9. SM 48 Sedang
10. DA 50 Tinggi
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11. KY 47 Sedang
12. SH 47 Sedang
13. YS 51 Tinggi
14. ID 53 Tinggi
15. RS 46 Sedang
16. RP 53 Tinggi
17. NE 54 Tinggi
18. RD 57 Tinggi
19. ML 102 Tinggi
20. KM 38 Sedang
21. AU 69 Tinggi
22. 1B 54 Tinggi
23. RH 54 Tinggi
24, MN 52 Tinggi
25. RA 54 Tinggi
26. CN 51 Tinggi
27. AW 56 Tinggi
28. IL 43 Sedang
29. RR 52 Tinggi
30. SD 50 Tinggi

Jumlah 1619 Tinggi

Rata-rata 53,96

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan gambaran tingkat skor penilaian Pola Asuh Otoriter
remaja di Nagari Bungo Tanjung bahwa dari dari 30 orang remaja yang
menjadi sample penelitian dengan jumlah skor total 1619 dengan rata-rata
53,96. Dalam hal ini dapat di simpulkan pola asuh otoriter remaja di
Nagari Bungo Tanjung berada pada kategori tinggi dalam menerima Pola

Asuh Otoriter di Nagari Bungo Tanjung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2

Persentase Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung

n=30
No. Interval Kategori F %0
1. 49-64 Tinggi 23 76,67 %
2. 33-48 Sedang 7 23,33%
3. 17-32 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0
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Berdasaarkan table di atas dapat diketahui bahwa pola asuh otoriter
remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja di kategorikan
tinggi terdapat 23 orang remaja (76,67%), dikategorikan sedang terdapat 7
orang remaja (23,33%), sedangkan yang dikategorikan rendah terdapat 0.
Dalam hal ini dapat dikategorikan remaja di Nagari Bungo Tanjung

berkategori tinggi dalam Pola Asuh Otoriter.

Selanjutnya berdasarkan skala penelitian sebarkan terdapat 4 hal

yang menjadi aspek penelitian sebagai berikut:

a. Kontrol
Penelitian pada pola asuh otoriter di Nagari Bungo Tanjung pada
Kontrol diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Pola Asuh Otoriter remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Kategori skor Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Kontrol
n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 5 Sedang
2. TK 4 Sedang
3. HW 6 Tinggi
4, SA 8 Tinggi
5. TU 6 Tinggi
6. MK 6 Tinggi
1. YN 6 Tinggi
8. WC 6 Tinggi
9. SM 5 Sedang
10. DA 4 Sedang
11. KY 6 Tinggi
12. SH 6 Tinggi
13. YS 5 Sedang
14. ID 8 Tinggi
15. RS 6 Tinggi
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16. RP 6 Tinggi
17. NE 6 Tinggi
18. RD 7 Tinggi
19. ML 7 Tinggi
20. KM 4 Sedang
21. AU 5 Sedang
22. 1B 6 Tinggi
23. RH 6 Tinggi
24. MN 6 Tinggi
25. RA 5 Sedang
26. CN 6 Tinggi
27. AW 7 Tinggi
28. IL 6 Tinggi
29. RR 6 Tinggi
30. SD 6 Tinggi

Jumlah 176 Tinggi

Rata-rata 5,86

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada table di atas pada skor Pola Asuh Otoriter remaja
di Nagari Bungo Tanjung pada Kontrol remaja di nagari bungo tanjung
bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian terdapat skor
176 dengan rata-rata 5,86. Dengan ini dapat di simpulkan bahwa dalam
penelitian ini Pola Asuh Otoriter pada Kontrol berada pada kategori tinggi.
Selanjutnya untuk mengetahui persentase pola asuh otoriter pada Kontrol

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Persentase Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Kontrol
n=30
No. Interval Kategori f %0
1. 6-8 Tinggi 22 73,33%
2. 4-5 Sedang 8 26,67 %
3. 2-3 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Pola Asuh Otoriter
pada Kontrol remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja di
kategori tinggi sebanyak 22 orang remaja (73,33%), kategori sedang 8
orang remaja (26,67%), kategori rendah terdapat O orang remaja (0).
Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara umum Pola Asuh Otoriter

terhadap Kontrol remaja di Nagari Bungo Tanjung di kategori tinggi.

b. Kasih Sayang
Penelitian pada Pola Asuh Otoriter di Nagari Bungo Tanjung pada
Kasih Sayang diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Pola Asuh Otoriter remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Kasih Sayang adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5
Kategori skor Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Kasih Sayang
n=30

No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 20 Tinggi
2. TK 15 Sedang
3. HW 24 Tinggi
4. SA 24 Tinggi
5. TU 19 Tinggi
6. MK 23 Tinggi
7. YN 18 Tinggi
8. WC 19 Tinggi
9. SM 18 Tinggi
10. DA 19 Tinggi
11. KY 17 Sedang
12. SH 16 Sedang
13. YS 19 Tinggi
14. ID 16 Sedang
15. RS 17 Sedang
16. RP 20 Tinggi
17. NE 20 Tinggi
18. RD 18 Tinggi
19. ML 23 Tinggi




44

20. KM 15 Sedang
21. AU 18 Tinggi
22. 1B 18 Tinggi
23. RH 19 Tinggi
24. MN 19 Tinggi
25. RA 19 Tinggi
26. CN 18 Tinggi
27. AW 19 Tinggi
28. IL 14 Sedang
29. RR 19 Tinggi
30. SD 17 Sedang

Jumlah 560 Tinggi

Rata-rata 18,6

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada tabel di atas pada skor Pola Asuh Otoriter remaja
di Nagari Bungo Tanjung pada Kasih Sayang remaja di Nagari Bungo
Tanjung bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian
terdapat skor 560 dengan rata-rata 18,6. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini Pola Asuh Otoriter pada Kasih Sayang berada
pada kategori tinggi. Selanjutnya untuk mengetahui persentase Pola Asuh

Otoriter pada Kasih Sayang adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Persentase Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada Kasih
Sayang
n=30

No. Interval Kategori f Yo
1. 18-24 Tinggi 22 73,33%
2. 11-17 Sedang 8 26,67%
3. 6-10 Rendah 0 0

JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Pola Asuh Otoriter
pada Kasih sayang remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja
di kategori tinggi sebanyak 22 orang remaja (73,33%), kategori sedang 8

orang remaja (26,67%), kategori rendah terdapat O orang remaja (0).
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Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara umum Pola Asuh Otoriter

terhadap Kasih Sayang remaja di Nagari Bungo Tanjung di kategori
tinggi.

c. Komunikasi
Penelitian pada Pola Asuh Otoriter di Nagari Bungo Tanjung pada
Komunikasi diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Pola Asuh Otoriter remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Komunikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7
Kategori skor Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Komunikasi
n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
1. /ZH 15 Tinggi
2. TK 13 Tinggi
3. HW 14 Tinggi
4. SA 15 Tinggi
5. TU 13 Tinggi
6. MK 15 Tinggi
7. YN 12 Tinggi
8. WC 12 Tinggi
9. SM 12 Tinggi
10. DA 12 Tinggi
11. KY 11 Sedang
12. SH 11 Sedang
13. YS 12 Tinggi
14. ID 11 Sedang
15. RS 10 Sedang
16. RP 12 Tinggi
17. NE 13 Tinggi
18. RD 12 Tinggi
19. ML 15 Tinggi
20. KM 8 Sedang
21. AU 12 Tinggi
22. 1B 12 Tinggi
23. RH 13 Tinggi
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24, MN 12 Tinggi
25. RA 13 Tinggi
26. CN 12 Tinggi
27. AW 12 Tinggi
28. IL 11 Sedang
29. RR 12 Tinggi
30. SD 12 Tinggi

Jumlah 369 Tinggi

Rata-rata 12,3

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada table di atas pada skor Pola Asuh Otoriter remaja

di Nagari Bungo Tanjung pada Komunikasi remaja di Nagari Bungo

Tanjung bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian

terdapat skor 369 dengan rata-rata 12,3. Dengan ini dapat di simpulkan

bahwa dalam penelitian ini Pola Asuh Otoriter pada Komunikasi berada

pada kategori tinggi. Selanjutnya untuk mengetahui persentase Pola Asuh

Otoriter pada Komunikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Persentase Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Komunikasi
n=30
No. Interval Kategori f %
1. 12-16 Tinggi 24 0,8%
2. 7-11 Sedang 6 0,2%
3. 4-6 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Pola Asuh Otoriter

pada Komunikasi remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja di

kategori tinggi sebanyak 24 orang remaja (0,8%), kategori sedang 6 orang

remaja (0,2%), kategori rendah terdapat O orang remaja (0). Dengan ini

dapat di simpulkan bahwa secara umum Pola Asuh Otoriter terhadap

Komunikasi remaja di Nagari Bungo Tanjung di kategori tinggi.
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d. Tuntutan Dewasa
Penelitian pada Pola Asuh Otoriter di Nagari Bungo Tanjung pada
Tuntutan Dewasa diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Pola Asuh Otoriter remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Tuntutan Dewasa adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 9

Kategori skor Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Tuntutan Dewasa

n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 11 Sedang
2. TK 10 Sedang
3. HW 13 Sedang
4. SA 12 Sedang
5. TU 13 Sedang
6. MK 13 Sedang
7. YN 12 Sedang
8. WC 12 Sedang
0. SM 10 Sedang
10. DA 12 Sedang
11. KY 11 Sedang
12. SH 12 Sedang
13. YS 12 Sedang
14. 1D 14 Sedang
15. RS 10 Sedang
16. RP 12 Sedang
17. NE 12 Sedang
18. RD 16 Tinggi
19. ML 13 Sedang
20. KM 9 Sedang
21. AU 11 Sedang
22. 1B 14 Sedang
23. RH 13 Sedang
24. MN 13 Sedang
25. RA 14 Sedang
26. CN 12 Sedang
27. AW 15 Tinggi
28. IL 10 Sedang
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29. RR 12 Sedang

30. SD 12 Sedang

Jumlah 365 Sedang
Rata-rata 12,1

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada table di atas pada skor Pola Asuh Otoriter remaja
di Nagari Bungo Tanjung pada Tuntutan Dewasa remaja di Nagari Bungo
Tanjung bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian
terdapat skor 365 dengan rata-rata 12,1. Dengan ini dapat di simpulkan
bahwa dalam penelitian ini Pola Asuh Otoriter pada Tuntutan Dewasa
berada pada kategori sedang. Selanjutnya untuk mengetahui persentase

Pola Asuh Otoriter pada Tuntutan Dewasa adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 10

Persentase Pola Asuh Otoriter Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada

Tuntutan Dewasa

n=30
No. Interval Kategori f Y0
1. 15-20 Tinggi 2 06,67%
2. 9-14 Sedang 28 93,33%
3. 5-8 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Pola Asuh Otoriter
pada sub variabel Tuntutan Dewasa remaja di Nagari Bungo Tanjung dari
30 orang remaja di kategori tinggi sebanyak 2 orang remaja (06,67%),
kategori sedang 28 orang remaja (93,33%), kategori rendah terdapat O
orang remaja (0). Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara umum Pola
Asuh Otoriter terhadap Tuntutan Dewasa remaja di Nagari Bungo Tanjung

di kategori sedang.
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2. Deskripsi Data Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo
Tanjung

Data tentang perilaku agresif remaja di Nagari Bungo

Tanjung diperoleh dengan cara membagikan skala Likert kepada

remaja di Nagari Bungo Tanjung. Kategori skor untuk melihat

perilaku agresif remaja Nagari Bungo Tanjung sebagai berikut:

Tabel 4. 11

Kategori Mutu Skor Perilaku Agresif remaja di Nagari Bungo Tanjung

n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 112 Tinggi
2. TK 91 Tinggi
3. HW 86 Sedang
4, SA 81 Sedang
5. TU 97 Tinggi
6. MK 80 Sedang
7. YN 85 Sedang
8. WC 99 Sedang
9. SM 95 Tinggi
10. DA 53 Sedang
11. KY 75 Sedang
12. SH 88 Sedang
13. YS 90 Sedang
14. ID 93 Tinggi
15. RS 91 Tinggi
16. RP 93 Tinggi
17. NE 70 Sedang
18. RD 68 Sedang
19. ML 72 Sedang
20. KM 70 Sedang
21. AU 105 Tinggi
22. 1B 72 Sedang
23. RH 68 Sedang
24, MN 87 Sedang
25. RA 65 Sedang
26. CN 77 Sedang
27. AW 89 Sedang
28. IL 91 Tinggi
29. RR 90 Tinggi
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30. | SD 68 Sedang
Jumlah 1936 Sedang
Rata-rata 64,53

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan gambaran tingkat skor penilaian Perilaku Agresif
remaja di Nagari Bungo Tanjung bahwa dari dari 30 orang remaja yang
menjadi sample penelitian dengan jumlah skor total 1936 dengan rata-rata
64,53. Dalam hal ini dapat disimpulkan Perilaku Agresif remaja di Nagari
Bungo Tanjung berada pada kategori sedang dalam menerima Perilaku

Agresif di Nagari Bungo Tanjung dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4. 12

Persentase Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung

n=30
No. Interval Kategori f %0
1. 71-94 Tinggi 10 33,33%
2. 47-70 Sedang 20 66,67%
3. 23-46 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasaarkan table di atas dapat diketahui bahwa perilaku agresif
remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja di kategorikan
tinggi terdapat 10 orang remaja (33,33%), dikategorikan sedang terdapat
20 orang remaja (66,67%), sedangkan yang dikategorikan rendah terdapat
0. Dalam hal ini dapat dikategorikan remaja di Nagari Bungo Tanjung

berkategori sedang dalam Perilaku Agresif.

Selanjutnya berdasarkan skala penelitian sebarkan terdapat 3 hal

yang menjadi aspek penelitian sebagai berikut:

a. fisik
Penelitian pada perilaku agresif di Nagari Bungo Tanjung

pada fisik diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
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memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Perilaku Agresif remaja di Nagari Bungo
Tanjung pada fisik adalah sebagai berikut:

Tabel IV. 13

Kategori skor Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada Fisik

n=30

No. Subjek Skor (X) Kategori
1. ZH 28 Tinggi
2. TK 22 Tinggi
3. HW 21 Tinggi
4. SA 21 Tinggi
5. TU 24 Tinggi
6. MK 18 Sedang
7. YN 21 Tinggi
8. WC 25 Tinggi
9. SM 24 Tinggi
10. DA 21 Tinggi
11. KY 17 Sedang
12. SH 20 Sedang
13. YS 22 Tinggi
14. ID 22 Tinggi
15. RS 24 Tinggi
16. RP 25 Tinggi
17. NE 18 Sedang
18. RD 17 Sedang
19. ML 20 Sedang
20. KM 15 Sedang
21. AU 27 Tinggi
22. 1B 17 Sedang
23. RH 16 Sedang
24. MN 21 Tinggi
25. RA 15 Sedang
26. CN 21 Tinggi
27. AW 25 Tinggi
28. IL 24 Tinggi
29. RR 23 Tinggi
30. SD 16 Sedang
Jumlah 630 Tinggi

Rata-rata 21

Sumber :data olahan SPSS 20,0



52

Berdasarkan pada table di atas pada skor Perilaku Agresif remaja
di nagari bungo tanjung pada Fisik remaja di Nagari Bungo Tanjung
bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian terdapat skor
630 dengan rata-rata 21. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini Perilaku Agresif pada Fisik berada pada kategori tinggi.
Selanjutnya untuk mengetahui persentase Perilaku Agresif pada Fisik

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 14

Persentase Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada Fisik

n=30
No. Interval Kategori f Y0
1. 21-28 Tinggi 19 63,33%
2. 13-20 Sedang 11 36,67%
3. 7-12 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Perilaku Agresif
pada Fisik remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang remaja di
kategori tinggi sebanyak 19 orang remaja (63,33%), kategori sedang 11
orang remaja (36,67%), kategori rendah terdapat O orang remaja (0).
Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara umum Perilaku Agresif

terhadap Fisik remaja di Nagari Bungo Tanjung di kategori tinggi.

b. Verbal
Penelitian pada Perilaku Agresif di Nagari Bungo Tanjung
pada Verbal diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Perilaku Agresif remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Verbal adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 15
Kategori skor Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Verbal
n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
l. ZH 31 Tinggi
2. TK 25 Sedang
3. HW 24 Tinggi
4. SA 20 Sedang
5. TU 26 Tinggi
6. MK 22 Sedang
7. YN 24 Sedang
8. WC 28 Tinggi
9. SM 26 Tinggi
10. DA 24 Tinggi
11. KY 22 Sedang
12. SH 22 Sedang
13. YS 24 Tinggi
14. ID 25 Sedang
15. RS 25 Sedang
16. RP 26 Sedang
17. NE 17 Sedang
18. RD 18 Sedang
19. ML 14 Rendah
20. KM 17 Sedang
21. AU 30 Tinggi
22. IB 18 Sedang
23. RH 14 Rendah
24. MN 25 Tinggi
25. RA 16 Sedang
26. CN 19 Sedang
27. AW 24 Tinggi
28. IL 25 Tinggi
29. RR 25 Tinggi
30. SD 14 Rendah
Jumlah 670 Sedang
Rata-rata 22,33

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada table di atas pada skor Perilaku Agresif remaja
di Nagari Bungo Tanjung pada Verbal remaja di Nagari Bungo Tanjung

bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel penelitian terdapat skor
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670 dengan rata-rata 22,33. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini Perilaku Agresif pada Verbal berada pada kategori sedang.
Selanjutnya untuk mengetahui persentase Perilaku Agresif pada Verbal

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 16

Persentase Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada Verbal

n=30
No. Interval Kategori f Yo
1. 24-32 Tinggi 12 0,4%
2. 15-23 Sedang 15 0,5%
3. 8-14 Rendah 3 0,1%
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Perilaku
Agresif pada Verbal remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30
orang remaja di kategori tinggi sebanyak 12 orang remaja (0,4%),
kategori sedang 15 orang remaja (0,5%), kategori rendah terdapat 3
orang remaja (0,1%). Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara
umum Perilaku Agresif terhadap Verbal remaja di Nagari Bungo

Tanjung di kategori sedang.

c. Merusak atau menghancurkan
Penelitian pada Perilaku Agresif di Nagari Bungo Tanjung
pada merusak diperoleh dengan skala Likert kepada remaja terpilih
memberikan jawaban atas aitem pernyataan yang peneliti siapkan.
Kategori skor melihat Perilaku Agresif remaja di Nagari Bungo

Tanjung pada Merusak adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 17

Kategori skor Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
merusak atau menghancurkan

n=30
No. Subjek Skor (X) Kategori
l. ZH 29 Tinggi
2. TK 26 Tinggi
3. HW 21 Sedang
4. SA 22 Sedang
5. TU 27 Tinggi
6. MK 20 Sedang
7. YN 22 Sedang
8. WC 25 Tinggi
9. SM 23 Sedang
10. DA 17 Sedang
11. KY 16 Sedang
12. SH 21 Sedang
13. YS 22 Sedang
14. ID 25 Tinggi
15. RS 24 Tinggi
16. RP 23 Sedang
17. NE 19 Sedang
18. RD 17 Sedang
19. ML 16 Sedang
20. KM 18 Sedang
21. AU 26 Tinggi
22. IB 17 Sedang
23. RH 18 Sedang
24. MN 20 Sedang
25. RA 16 Sedang
26. CN 19 Sedang
27. AW 21 Sedang
28. IL 24 Tinggi
29. RR 24 Tinggi
30. SD 18 Sedang
Jumlah 636 Sedang
Rata-rata 21,2

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan pada tabel di atas pada skor Perilaku Agresif remaja
di Nagari Bungo Tanjung pada Merusak atau menghancurkan remaja di

Nagari Bungo Tanjung bahwa dari 30 orang remaja yang menjadi sampel
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penelitian terdapat skor 636 dengan rata-rata 21,2. Dengan ini dapat di
simpulkan bahwa dalam penelitian ini Perilaku Agresif pada merusak atau
menghancurkan berada pada kategori sedang. Selanjutnya untuk
mengetahui  persentase  Perilaku  Agresif pada Merusak atau

menghancurkan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 18

Persentase Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung pada
Merusak atau menghancurkan

n=30
No. Interval Kategori f Yo
1. 24-32 Tinggi 8 26,67%
2. 15-23 Sedang 22 74,33%
3. 8-14 Rendah 0 0
JUMLAH 30 100 %

Sumber :data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Perilaku Agresif pada
Merusak atau menghancurkan remaja di Nagari Bungo Tanjung dari 30 orang
remaja di kategori tinggi sebanyak 8 orang remaja (26,67%), kategori sedang
22 orang remaja (74,33%), kategori rendah terdapat 0 orang remaja (0).
Dengan ini dapat di simpulkan bahwa secara umum Perilaku Agresif terhadap
Merusak atau menghancurkan remaja di Nagari Bungo Tanjung di kategori

sedang.

C. PENGUJIAN INTRUMEN DATA
Pengujian intrumen data dalam penelitian ini untuk melihat apakah
data yang di dapatkan layak atau tidak digunakan pada pengujian uji
validitas dan reliabilitas.
1. Uji Reliabilitas
Keandalan mengacu pada konsistensi atau kepercayaan dari hasil
pengukuran yang menyiratkan keakuratan pengukuran. Dalam
penerapannya, reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang

jumlahnya berkisar antara O sampai dengan 1,00. Semakin tinggi
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koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah koefisien mendekati O
berarti semakin rendah reliabilitasnya (dalam Azwar, 2011). Yusup
(2018) mengatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel jika koefisien
reliabilitas Cronbach Alfa berada di antara 0,70-0,90. Berdasarkan hasil

pengujian reliabilitas yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 4. 19
Hasil Uji Reliabilitas
Variable Item Cronbach’s Alpha Kesimpulan
Pola Asuh Otoriter 32 0,622 Reliabel
Perilaku Agresif 29 0,700 Reliabel
Total 61

Sumber: data olahan SPSS 20.0

Pada Hasil Uji Reliabilitas terdapat Cronbachh’s Alpha pola asuh otoriter
mendapat kan 0,662 dengan item 32 memiliki hasil yang Reliabel sedangkan buat
perilaku agresif dengan Cronbach’s Alpha 0,700 dengan item memiliki hasil yang
Reliabel.

D. PENGUJIAN PRASYARAT ANALISIS
1. Uji normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. (Heriansyah 2017: 246). Uji nornalitas data
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Uji nirmalitas ini
mengunakan metode Kolmoogrov Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas ini yaitu jika signifikan yang
diperoleh > 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut

berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan yang diperoleh <



58

0,05 maka data sampel dari populasi tersebut tidak berdistribusi
normal.
Tabel 4. 20
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
ab Mean OE-7

Normal Parameters™ ¢4 ‘1 viation 11.09958266
Most Extreme Absgl ute 117
Differences Positive 117
Negative -.115

Kolmogorov-Smirnov Z .642
Asymp. Sig. (2-tailed) .804

Sumbar : data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas dengan
kolmogrov Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. 0.804 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari populasi yang

diuji dinyatakan berdistribusi normal. (Setiawan 2020: 3)

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas
biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis independen sample
T tes dan Anova.

Dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data adalah homogen.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi data adalah tidak

homogen.
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Uji Homogenitas

Levene Statistic df1

df2

Sig.

5.585

1

58

.105

Sumber: data olahan SPSS 20.0
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Berdasarkan pada uji homogenitas mendapatkan hasil Sig

sebesar 0,105 yang artinya >0,5 maka distribusi data adalah

homogen

3. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model

yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang

digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya membentuk linier,

kuadrat atau kubik. Dengan uji linieritas aakan diperoleh informasi

apakah model empiris sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik.

(Heriansyah 2017: 247). Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui

apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan

yang linear atau tidak secara signifikasi. Uji ini biasanya digunakan

sebagai persyaratan dalam analisis kolerasi atau regresi linear.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:

a) jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara

variable (X) dengan (Y) adalah linear.

b) jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara

variable (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
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Tabel 4. 22
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Square
. (Combined) 3259.550( 16| 203.722|7.277| .000
perilakl  poween  Linearity 50.645| 1| 50.645|1.809| .202
agresif Groups Deviation
Pola . . 3208.905( 15| 213.927|7.642| .000
asuh from Linearity
otoriter  YVithin Groups 363917 13 27.994
Total 3623.467 | 29

Sumbar : data olahan SPSS 20,0

Berdasarkan tabel di atas hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

antara variabel (X) dan variabel (Y) Terdapat Hubungan Linier.

E. PENGUJIAN HIPOTESIS
Pengelolahan data penelitian tentang Hubungan Antara Pola Asuh
Otoriter Terhadap Perilaku Agresif Remaja di Nagari Bungo Tanjung
kepada 30 orang remaja di Nagari Bungo Tanjung dengan mengunakan uji
statistic person Product Moment dengan mengunakan aplikasi SPSS 20,0

For Windows.

Tabel 4. 23

Pengujian Hipotesis

Correlations
pola asuh otoriter | perilaku agresif

Pearson Correlation 1 -.118
Ef;i‘i ;i“h Sig. (2-tailed) 534

N 30 30

Pearson Correlation - 118 |
perilaku agresif Sig. (2-tailed) 534

N 30 30

Sumber :data olahan SPSS 20,0
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi
antara pola asuh otoriter dengan perilaku agresif pada remaja di nagari
bungo tanjung adalah sebesar -0,118 yang berarti ada hubungan antara
pola asuh otoriter dengan perilaku agresif memiliki hubungan negatif
sebesar -0,118, atau dapat dikatakan jika pola asuh otoriter remaja di
nagari bungo tanjung tinggi maka perilaku agresif akan rendah, begitu pula
sebaliknya jika pola asuh otoriter tinggi maka perilaku agresif rendah.
Dengan demikian Ha diterima yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku agresi

remaja di Nagari Bungo Tanjung.

. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Hubungan
antara Pola Asuh Otoriter terhadap Perilaku Remaja di Nagari Bungo
Tanjung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pola
Asuh Otoriter dan Perilaku Agresif pada remaja di Nagari Bungo Tanjung.
Hal ini ditunjukan dari nilai korelasi Pola Asuh Otoriter 0,622 dan
Perilaku Agresif 0,700 signifikasi (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian ini diterima maksudnya terdapat korelasi
negatif signifikas antara Pola Asuh Otoriter dengan Perilaku Agresif
remaja di Nagari Bungo Tanjung.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Dewi, Ni Putu Ayu Resitha dkk (2016) dalam jurnal yang
berjudul “Hubungan Antara Kecenderungan Pola Asuh Otoriter
(Authoritarian Parenting Style) dengan Gejala Perilaku Agresif Pada
Remaja” Berdasarkan hasil analisis korelasi Spearman yang dilakukan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang mana berada dibawah 0,05
(p<0,05) Nilai signifikansi yang berada dibawah 0,05 (0,000<0,05)
menunjukkan bahwa Ha dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak,

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
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antara kecenderungan pola asuh otoriter dengan gejala perilaku agresif
pada remaja.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter
remaja di Nagari Bungo Tanjung berada pada kategori tinggi dan perilaku
agresif berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini memiliki korelasi yaitu semakin tinggi pola asuh
otoriter maka semakin sedang perilaku agresif dan semakin tinggi perilaku
agresif maka pola asuh otoriter akan sedang. Nilai korelasi antara pola
asuh otoriter dengan perilaku agresif adalah 0,622 dan 0,700 yang artinya,
korelasi antara pola asuh otoriter remaja meningkat/tinggi maka perilaku
agresif akan sedang, jika pola asuh otoriter sedang maka perilaku agresif
akan meningkat/tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima. “Ada hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter

dengan perilaku agresif remaja di Nagari Bungo Tanjung.

Baumrid (dalam Saputra, 2015) mengungkapkan bahwa orang tua
yang bersikap pola asuh otoriter adalah orang tua yang bersikap dengan
cara membatasi dan menghukum yang menuntut untuk mengikuti
perintah-perintah orang tua. Pola asuh otoriter juga menetapkan batas-
batas yang tegas dan tidak memberi peluang besar untuk mengajukan
pendapat. Bahwa pola asuh otoriter merupakan usaha orang tua untuk
membentuk, = mengontrol dan  mengevaluasi  perilaku  tanpa
mempertimbangkan perasaan. Pola asuh otoriter memiliki empat aspek
yaitu kontrol, kasih sayang, komunikasi, dan tuntutan dewasa, dalam
penelitian ini penulis mendapatkan hasil dari beberapa aspek yang
memiliki pengaruh yang tinggi adalah aspek mengenai kasih sayang yang

mencapai jumlah 560 dan memiliki rata-rata 18,6 dan dalam kategori yang
tinggi.
Atkinson dan Hilgard (dalam Putri, 2019) menjelaskan agresif adalah

perilaku yang secara sengaja bermaksud melukai orang lain, tindakan yang

dimaksudkan untuk melukai orang lain atau merusak milik orang lain.
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Perilaku agresif sebagai perilaku yang dilakukan berdasarkan pengalaman
dan adanya rangsangan situasi tertentu sehingga menyebabkan seseorang
itu melakukan tindakan agresif. Perilaku agresif memiliki tiga aspek yaitu:
fisik, verbal, dan merusak dan menghancurkan. Dalam beberapa aspek
peneliti menemukan aspek yang lebih pengaruh dalam perilaku agresif
yaitu aspek fisik yang mencapai jumlah 630 dan rata-rata 21 dalam

kategori tinggi.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada penelitian ini peneliti mengambil penelitian dengan judul
Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Perilaku Agresif Remaja
Di Nagari Bungo Tanjung. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan
hasil uji reliabilitas pola asuh otoriter 0,700 dan perilaku agresif 0,622 dan
dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini berkeimpulan
Reliabel pada kedua variabel tersebut. Korelasi negatife dan signifikan
antara pola asuh otoriter dan perilaku agresif di nagari bungo tanjung
dengan signifikan Ha diterima atau disertujui atau terbukti kebenaranya.
Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan dalam penelitian adalah
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pola asuh otoriter dan
perilaku agresif remaja di nagari bungo tanjung.

B. IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Hubungan Antara Pola
Asuh Otoriter Terhadap Perilaku Agresif Remaja Di Nagari Bungo
Tanjung. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber untuk ilmu bagi
masyarakat sekitar khususnya orang tua yang memiliki pola asuh yang
keras kepada anaknya dan remaja dapat memerapkan tingkah laku yang
baik di depan umum atau di lingkungan sekitar. Pada masyarakat Nagari
Bungo Tanjung dapat memerapkan aturan kepada orang tua dalam
mendidik anak nya, dan para remaja yang dapat menjadi perilaku yang
baik dan berguna bagi masyarakat sekitar. Ilmuan psikologi dapat
mengetahui bahwa salah satu faktor pola asuh otoriter dapat menimbulkan
perilaku agresif terhadap remaja yang mendapatkan didikan yang keras
dari orang tuanya. Hasil dari penelitian ini semoga dapat di manfaatkan
oleh ilmuan psikologi atau pun masyarakat sekitar untuk menjadi referensi
atau pun untuk pengetahuan lainnya. Penelitian ini dapat dikembangkan

untuk kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan. Hasil
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penelitian ini dapat menjadi wacana bagi dosen, mahasiswa dan pembaca
lainnya sebagai bahan referensi.
. SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikasi antara Pola Asuh Otiriter terhadap
Perilaku Agresif remaja di Nagari Bungo Tanjung. Sehingga peneliti
mencoba memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan yang dapat bermanfaat kepada orang tua, remaja atau
masyarakat sekitar, sebagai berikut:
1. Remaja
Bagi pera remaja disarankan dapat mengurangi berperilaku agresif
dengan sesama teman atau bersama dengan orang lain, sebaiknya
berperilaku lah dengan baik dan memberikan contoh yang baik kepada
orang lain dan menjadi sebuah kepribadian yang lebih baik. Sebaiknya
mengunakan hal-hal yang baik dengan cara melakukan hal-hal yang
bermanfaat untuk masyarakat sekitar dan menjadilah kepribadian yang
baik dan dapat memberikan contoh yang baik kepada masyarakat
sekitar atau orang lain.
2. Bagi orang tua
Sebagai orang tua selalu lah mengajarkan anak dengan baik dan
memberikan contoh yang baik kepada anak, didik lah anak dengan
baik sesuai dengan hal-hal yang berdasarkan kepada agama dan adat
yang ada di nagari masing-masing. Jangan pernah memperlihatkan
kepada anak hal-hal yang jelek karena dengan melihat hal-hal yang
jelek anak anak menerapkan hal-hal tersebut. Selalulah menerapkan
hal-hal yang bai kepada anak masing-masing.
3. Guru
Sebagai seorang guru selalulah memperhatikan tingkah laku
muridnya dan memiliki hubungan yang erat dan baik kepada semua
muridnya. Janganlah menjadi seorang guru yang cuman mengajar saja

tetapi tidak memiliki ikatan terhadap muridnya. Selalulah pantau
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perkembangan murud dalam belajar dan bergaul dengan teman
sebayanya.
Masyarakat

Setiap masyarakat perhatikanlah anak yang ada di sekitarnya dan
menegur dengan baik bila anak melakukan sesuatu kesalahan jangan
pernah membiarkan anak sekitar jika melakukan sesuatu yang tidak

baik.
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Valiabel

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

Pola
Asuh
Otoriter

Kontrol

3. Membuat
batasan secara
berlebihan

4. Menanamkan

aturan yang

sangat ketat di

sertai hukuman

1,9,17,25

8,16,24,32

oo 1

Kasih
Sayang

1.Kurangnya
kehangatan  dan
keterlibatan yang
maliputi  pujian
terhadap prestasi
2.Tidak
memperhatikan
perasaan

3,11,19,27

6,14,22,30

Komunikasi

1.Melakukan
komunikasi
arah

2.Tidak
memberikan
kesempatan
dalam berbicara

satu

5,13,21,29

4,12,20,28

Tuntutan
Dewasa

1.Memiliki
tuntutan
tinggi
anak
2.Menekan untuk
mencapai sesuatu
tingkat
kemampuan
(intelektual,
personal, sosial,
dan emosional)

yang
kepada

7,15,23,31

2,10,18,26

JUMLAH

32
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(Skala Pola Asuh Otoriter Yang Diisi Subjek)
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(Blue Print Perilaku Agresif)
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Blue Print Perilaku Agresif
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Valiabel

Aspek

Indikator

Unfavorable

Favorable

Perilaku
Agresif

Fisik

1.Cenderung
mengunakan
kekerasan fisik
dalam
melampiaskan
kemarahan
2.Melampiaskan
kemarahan
kepada  orang
lain

6,12,18,24,30

3,9,15,21,27

Verbal

2. Ditunjukan
dalam bentuk
ucapan yang
kasar kepada
individu lain

4,10,16,22,28

1,7,13,19,25

10

Merusak
atau
menghanc
urkan

1.Melakukan
kerusakan harta
benda individu
lain
2.Melakukan
kekerasan dalam
bentuk trauma
psikologis atau

kerugian

2,8,14,20,26

5,11,17,23,29

10

JUMLAH

30
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LAMPIRAN 6

(Skala Perilaku Agresif Yang Diisi Subjek)
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LAMPIRAN 7

(Lembar Validasi)
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LAMPIRAN 8

(Validasi SPSS Pola Asuh Otoriter)
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LAMPIRAN 9

(Validasi SPSS Perilaku Agresif)
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(Tabulasi Pola Asuh Otoriter)
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(Tabulasi Perilaku Agresif)
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(Surat Izin Pencelitian)
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LAMPIRAN 13

(Surat Keterangan Setelah Penelitian)



FUMERDNMTANAN AARUFATEN TANAN BATAR
RECAMATAN BATIFUN

WALI NAGARI BUNGO TANJUANG

I e -G va— et bm e - ot - e . .

1 F.

Sow ‘wrmn W d BRI

—get® T b

N P W

T e v el s w— ) P Vv 0 0 —
g MO W P A DB " BTt N

e e s SRsems C mAer S s S e reawm Seemeer
= S et ewt Les ST . WG S T T Sem . Shseer

e - e

L - T -

- e -

-~ —_— g e Bl Sapr b —w-w
P - —— ) v e A

— h - A S . o P B W —— -
r— S G ey

R i e
A Bt oW IY -

W —— B e e @ W St e — S———— —
—r——— Ao g o ® i - -

140




LAMPIRAN 14

(Kartu Bimbingan)
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